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Globalisasi ekonomi menyebabkan arus perdagangan barang dan jasa
antar negara menjadi lebih baik dengan tingkat volume yang besar pada
perekonomian modern, salah satu faktor yang mempengaruhi volume barang
dan jasa dari suatu negara yang di jual ke negara lain (ekspor) adalah nilai mata
uang negara tersebut terhadap mata uang negara lain yang disepakati.

Nilai tukar yang digunakan yaitu nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika
Serikat. Kurs dollar Amerika Serikat merupakan kurs mata uang standart
internasional yang nilainya relatif stabil dan merupakan sehingga mudah untuk
diperdagangkan serta dapat diterima oleh siapa saja

Produksi perikanan Indonesia yang sangat besar merupakan salah satu
sektor yang diunggulkan untuk menyumbang devisa negara. Salah satu potensi
produk perikanan yang melimpah saat ini dan menjadi peluang pengembangan
dan produksi ekspor adalah udang dan tuna sejak dahulu sampai sekarang
udang dan tuna mempunyai nilai ekonomis tinggi yang sudah di perdagangkan
baik domestik maupun ekspor, dengan tujuan ekspor negara Jepang dan
Amerika. Alasan dipilihnya negara Jepang dan Amerika Karena ke dua negara
tersebut menunjukkan nilai ekspor udang dan tuna yang besar dibanding negara
lainnya.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian yang menganalisis bagaimana
Dampak Perubahan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Volume Ekspor Produk
Perikanan Ke Negara Tujuan Utama (Amerika Dan Jepang) Studi Kasus
kimoditas udang dan tuna menjadi menarik untuk diteliti.

Tujuan penelitian ini adalah Menganalisis tingkat pertumbuhan volume
ekspor produk perikanan udang dan tuna ke Negara Jepang dan Amerika,
menganalisis dampak nilai tukar rupiah terhadap volume ekspor komoditas
udang dan tuna ke negara tujuan utama yaitu Amerika dan Jepang, menganalisis
kontribusi volume ekspor udang dan tuna ke tujuan utama negara Jepang dan
Amerika, Sektor perikanan dan Produk domestik bruto (PDB).

Penelitian ini dilakukan pada bulan mei sampai juni. Jenis data yang
digunakan adalah data sekunder, sumber data di peroleh dengan cara
dokumentasi dari BPS, KKP, dan BI. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model regresi linear sederhana dan metode regresi bentuk fungsional.

Variabel yang digunakan dalam penelitian adalah periode tahun 2002 —
2013 yang digunakan dalam mengukur tingkat pertumbuhan. Nilai tukar dollar
pada tahun 2002 - 2013 Variabel yang digunakan dalam menganalisis pengaruh
nilai tukar terhadap volume ekspor udang dan tuna ke Jepang dan Amerika.

Dampak dari nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat adalah
semakin tinggi nilai tukar mengakibatkan volume ekspor udang dan tuna
mengalami penurunan tetapi nilai ekspor udang dan tuna semakin tinggi.
Begitupun sebaliknya

Tingkat pertumbuhan pada ekspor udang ke jepang mengalami
penurunan sebesar -0.062 (-6,2%) pertahun, ekspor udang ke Amerika
mengalami kenaikan sebesar 0.096 (9,6%) pertahun, ekspor tuna ke Jepang
mengalami kenaikan sebesar 0.026 (2,6%) pertahun, ekspor tuna ke Amerika
mengalami kenaikan sebesar 0.045 (4,5%) pertahun.



Pada uji parsial negara Jepang, nilai tukar berpengaruh tidak signifikan
secara parsial terhadap volume ekspor Udang dan tuna karena masyarakat
negara Jepang gemar mengkonsusmi hasil ikan laut yang banyak, hal ini
menyatakan semakin tinggi atau menurunnya nilai tukar rupiah terhadap dollar
berpengaruh tidak signifikan terhadap volume ekspor udang dan tuna ke jepang.
Amerika, nilai tukar berpengaruh signifikan secara parsial terhadap volume
eskpor udang dan berpengaruh tidak signifikan secara parsial terhadap volume
ekpor tuna karena masyarakat Amerika Serikat mengkonsumsi ikan tuna (finfish)
dengan kandungan rendah kalori, rendah lemak dan tinggi protein serta paling
besar kandungan Omega-3 baik EPA maupun DHA-nya.

Kontribusi udang dan tuna terhadap tujuan utama negara terbesar
komoditi udang pada tahun 2013 ke negara Amerika sebesar 51%, komoditi tuna
pada tahun 2010 ke negara Jepang sebesar 58,58%. Diantara udang dan tuna
kontribusi yang paling besar terhadap sektor perikanan dan produk domestik
bruto non migas adalah komoditi udang yaitu pada tahun 2013 sebesar 0,0067%
dan 0,000681%.

Upaya untuk menekan impor dan meningkatan daya saing usaha
perikanan dengan meningkatkan kualitas dan citra produk hasil perikanan seperti
melakukan branding produk di pasar internasional dengan harapan nilai jual
produk perikanan meningkat dan perlu terus dilakukan secara konsisten dan
terencana sehingga lebih siap menghadapi persaingan pasar global dan untuk
peneliti selanjutnya supaya menambahkan periode atau tahun penelitian dan
produk penelitian.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Potensi lestari sumberdaya ikan laut Indonesia diperkirakan sebesar 6,4
juta ton per tahun yang tersebar di perairan wilayah Indonesia dan perairan ZEEI
(Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia), yang terbagi dalam sembilan wilayah
perairan utama Indonesia. Berdasarkan Data FAO (2014) terlihat bahwa
kontribusi produksi perikanan budidaya dalam periode tahun 2000 — 2012
mengalami peningkatan yang cukup tajam. Kontribusi perikanan budidaya
terhadap total produksi perikanan nasional tahun 2000 hanya mencapai 19,42 %,
dan tahun 2012 meningkat menjadi 62,25 %.

Salah satu potensi perikanan Indonesia yang melimpah saat ini dan
menjadi peluang pengembangan dan produksi ekspor adalah udang dan tuna
sejak dahulu sampai sekarang udang dan tuna mempunyai nilai ekonomis tinggi
yang sudah di perdagangkan baik domestik maupun ekspor, dengan tujuan
ekspor negara Jepang dan Amerika. Alasan dipilihnya negara Jepang dan
Amerika Karena ke dua negara tersebut menunjukkan nilai ekspor udang dan
tuna yang besar dibanding negara lainnya.

Perkembangan ekspor produk perikanan mengalami fluktuatif sejak tahun
1999 sampai sekarang. Pada tahun 1996 — 2013 rata-rata tumbuh sebesar
3,52% pertahun. Pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2011 dan 2012, yaitu
21,52% pertahun dan 16,30% pertahun. Sementara itu pertumbuhan terendah
terjadi pada tahun 2009, yaitu mencapai negatif 16,12% pertahun, dengan tujuan
utama negara sekitar 58,09 % diserap oleh negara Jepang, sekitar 20,31 % oleh

negara Amerika Serikat (USA).



Menurut Sukirno (2006) volume ekspor ditentukan oleh daya saing dari
keadaan ekonomi, proteksi di negara — negara lain, dan kurs valuta asing.
Menurut Krugman dan Mauri (2005) nilai tukar adalah harga suatu mata uang
terhadap mata uang asing lainnya. Perubahan nilai tukar dapat mengubah harga
suatu produk menjadi lebih mahal atau lebih murah, sehingga nilai tukar
(exchange rate) biasa digunakan sebagai alat untuk meningkatkan daya saing
(mendorong ekspor).

Nilai tukar yang digunakan yaitu nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika
Serikat. Kurs dollar Amerika Serikat merupakan kurs mata uang standart
internasional yang nilainya relatif stabil dan merupakan sehingga mudah untuk
diperdagangkan serta dapat diterima oleh siapa saja (Latief, 2001 dalam
Maharani 2014).

Tingkat persaingan di pasar global, Indonesia merupakan salah satu
negara yang menduduki peringkat ke-9 dunia sebagai negara eksportir produk
perikanan utama. Menurut Kementrian Kelautan dan Perikanan selama periode
2009 - 2013 ekspor produk ikan Indonesia mengalami tren positif (13,56%).
Namun dengan potensi sumberdaya perikanan yang banyak tetapi belum
memanfaatkan di pasar internasional yang ada. Hal ini menunjukkan tingkat daya
saing produk perikanan Indonesia yang rendah.

Produksi perikanan Indonesia yang sangat besar merupakan salah satu
sektor yang diunggulkan untuk menyumbang devisa negara. Berdasarkan data
dari Kementrian Kelautan dan Perikanan, komoditas perikanan yang menjadi
komoditas unggulan adalah udang dan tuna. Sejak tahun 2009, volume ekspor
perikanan tumbuh secara fluktuatif. Komoditas perikanan yang menyumbang
devisa negara terbesar adalah udang, dalam lima tahun terkahir rata-rata ekspor
udang Indonesia ke negara tujuan utama yaitu Amerika sebesar 53.4880 ton

dengan nilai ekspor sebesar 548994.26 ribu USD dan Jepang mencapai



32.834,3 ton dengan nilai ekspor mencapai 420.728,22 ribu USD. Komoditas
perikanan yang kedua adalah tuna, dalam lima tahun terkahir rata-rata ekspor
tuna ke negara tujuan utama yatu Amerika 3.739,18 dengan nilai ekspor sebesar
23.046,4 ribu USD dan Jepang mencapai 23.417,26 ton dengan nilai ekspor
mencapai 86.025,4 ribu USD.

Berkaitan dengan semakin lemahnya nilai tukar rupiah dan rendahnya
tingkat daya saing Indonesia di pasar internasional, pemerintah seharusnya
menekan impor dan meningkatan daya saing usaha perikanan dengan
meningkatkan kualitas dan citra produk hasil perikanan seperti melakukan
branding produk di pasar internasional dengan harapan nilai jual produk
perikanan meningkat dan perlu terus dilakukan secara konsisten dan terencana
sehingga lebih siap menghadapi persaingan pasar global.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian yang menganalisis bagaimana
Dampak Perubahan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Volume Ekspor Produk
Perikanan Ke Negara Tujuan Utama (Amerika Dan Jepang) menjadi menarik

untuk diteliti.

1.2 Rumusan Masalah

Globalisasi ekonomi menyebabkan arus perdagangan barang dan jasa
antar negara menjadi lebih baik dengan tingkat volume yang besar pada
perekonomian modern, salah satu faktor yang mempengaruhi volume barang
dan jasa dari suatu negara yang di jual ke negara lain (ekspor) adalah nilai mata
uang negara tersebut terhadap mata uang negara lain yang disepakati. Berkaitan
dengan uraian tersebut, pertanyaan penelitian (research question) yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana tingkat pertumbuhan volume ekspor produk perikanan udang dan

tuna?



2. Bagaimana dampak nilai tukar rupiah terhadap volume ekspor komoditas
udang dan tuna ke negara tujuan utama yaitu Amerika dan Jepang ?
3. Bagaimana kontribusi volume ekspor udang dan tuna ke tujuan utama negara

Jepang dan Amerika, Sektor perikanan dan Produk domestik bruto (PDB).

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Menganalisis tingkat pertumbuhan volume ekspor produk perikanan udang
dan tuna ke Negara Jepang dan Amerika.

2. Menganalisis dampak nilai tukar rupiah terhadap volume ekspor komoditas
udang dan tuna ke negara tujuan utama yaitu Jepang dan Amerika

3. Menganalisis kontribusi volume ekspor udang dan tuna ke tujuan utama
negara Jepang dan Amerika, Sektor perikanan dan Produk domestik bruto

(PDB).

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai bahan
informasi bagi :
1. Lembaga akademis

Sebagai informasi keilmuwan untuk menambah wawasan pengetahuan
dan ketrampilan sebagai bahan informasi dan pedoman untuk mengadakan
penelitian lebih lanjut baik mahasiwa maupun akademis lainnya.
2. Pemerintah

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi pengambil
kebijakan dalam upaya perkembanagan dan peningkatan daya saing ekspor

produk perikaanan ke tujuan utama Negara.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Terdapat bebrapa penelitian yang berhubungan dengan Dampak Nilai
Tukar Volume Ekspor Produk Perikanan Ke Tujuan Utama negara. Berikut ini
adalah beberapa penelitian terdahulu diantaranya :

1. Desak Putu Putri Maharani (2014) dalam penelitian yang berjudul Pengaruh
Suku Bunga Kredit, Kurs Dollar Amerika Serikat Dan Indeks RCA Terhadap
Volume Ekspor Udang Segar (Hs92-030623) Indonesia Ke Beberapa
Negara Periode 1999 — 2012. Penelitian ini menggunakan analisis regresi
linier berganda. Hasil uji simultan (F): di Jepang dan Singapura ketiga
variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor udang
segar sedangkan di Malaysia tidak berpengaruh signifikan. Hasil uji parsial
(t): indeks RCA berpengaruh signifikan di negara Jepang dan Singapura,
tetapi tidak berpengaruh signifikan di Malaysia, suku bunga kredit dan kurs
Dollar Amerika Serikat tidak berpengaruh terhadap volume ekspor udang
segar di ketiga negara. Variabel yang paling dominan berpengaruh adalah
indeks RCA untuk Jepang dan Singapura, sedangkan untuk Malaysia
adalah suku bunga kredit.

2. Nufil Hanani,et_al (2009) dalam penelitian yang berjudul Analisis Tingkat
Daya Saing Ekspor Buah-Buahan Indonesia. Penelitian ini menggunakan
analisis RCA (Revealed Comparative Advantage) dan analisis korelasi
Rank Spearman.Hasil penelitian ini menemukan, Indonesia memiliki tingkat
daya saing rendah dalam ekspor lima komoditas buah-buahan ditunjukan
dengan nilai RCA total yang masih dibawah 1. Posisi tingkat daya saing

masing-masing komoditas buah-buahan unggulan Indonesia secara



berurutan dari yang terendah adalah jeruk, pepaya, mangga, nenas, dan
pisang. Indonesia memiliki rata-rata RCA ekspor lima komoditas buah-
buahan terendah dibandingkan Malaysia, Philipina, dan Thailand. RCA
komoditas buah-buahan Indonesia memiliki korelasi dengan RCA Malaysia,
Philipina, dan Thailand.

3. Yeniwati dalam penelitian Analisis Perubahan Kurs Rupiah Terhadap Dollar
Amerika Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda
Ordinary Least Square (OLS) dengan data time series. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa variabel inflasi memiliki dampak yang signifikan
dan negatif terhadap nilai tukar (kurs) rupiah. Sementara variabel suku
bunga, memiliki dampak yang signifikan dan positif terhadap nilai tukar
rupiah. Implikasi kebijakan dari hasil penelitian ini adalah Bank Indonesia
sebagai otoritas moneter perlu hati-hati dalam meningkatkan Bl rate
sebagai upaya meredam anjloknya nilai tukar rupiah terhadap USD.

4. Ulfah Faigoh (2012) dalam penelitian Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Ekspor Udang Jawa Tengah Tahun 1985-2010. Penelitian
ini menggunakan alat analisis ekonometrika model koreksi kesalahan (Error
Correction Model/ECM). Hasil penelitian menunjukkan, variabel produksi
dalam jangka pendek tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor, namun
dalam jangka panjang berpengaruh positif terhadap ekspor Udang. Variabel
kurs Rupiah terhadap Dolar AS dalam jangka pendek tidak berpengaruh
terhadap ekspor, namun dalam jangka panjang kurs memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap ekspor Udang. Variabel harga Udang
internasional dalam jangka pendek dan jangka panjang berpengaruh positif
dan signifikan terhadap ekspor Udang. Variabel produksi, nilai tukar Rupiah

terhadap Dolar, dan harga Udang internasioanal secara bersama-sama



berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor Udang Jawa Tengah
dalam jangka panjang.

5. Erizal Mahatama Dan Miftah Farid (2013), Dalam Penelitian Daya Saing
Dan Saluran Pemasaran Rumput Laut: Kasus Kabupaten Jeneponto,
Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan metode Policy Analysis
Matrix (PAM) untuk daya saing budidaya rumput laut dan efisiensi
pemasaran rumput laut diukur dengan menggunakan indeks efisiensi teknis
dan ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha budidaya rumput
laut memiliki daya saing, Saluran pemasaran yang paling efisien baik
secara teknis maupun ekonomis adalah dari petani ke pedagang
pengumpul ke eksportir.

6. Indriana Yudiarosa (2009) dalam penelitian Analisis Ekspor lkan Tuna
Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode Two Stage Least Square
(2SLS). Hasil penelitian menunjukkan menunjukkan ekspor ikan tuna
berhubungan positif dan sangat responsif terhadap perubahan harga
ekspor ikan tuna. Nilai tukar rupiah yang berpengaruh negatif terhadap
ekspor ikan tuna karena produksi ikan tuna. Harga domestik ikan tuna yang

berpengaruh negatif terhadap penawaran ikan tuna.

2. 2 Komoditi ekspor

a. Udang

Udang merupakan jenis ikan konsumsi air payau, badan beruas
berjumlah 13 (5 ruas kepala dan 8 ruas dada) dan seluruh tubuh ditutupi oleh
kerangka luar yang disebut eksosketelon. Umumnya udang yang terdapat di
pasaran sebagian besar terdiri dari udang laut. Hanya sebagian kecil saja yang
terdiri dari udang air tawar, terutama di daerah sekitar sungai besar dan rawa

dekat pantai. Udang air tawar pada umumnya termasuk dalam keluarga



Palaemonidae, sehingga para ahli sering menyebutnya sebagai kelompok udang
palaemonid. Udang laut, terutama dari keluarga Penaeidae, yang biasa disebut
udang penaeid oleh para ahli (Menristek, 2003).

Tubuh udang terbagi atas tiga bagian besar, yakni kepala dan dada,
badan, serta ekor. Sedangkan persentasenya adalah 36-49% bagian kepala,
daging keseluruhan 24-41% dan kulit ekor 17-23% dari seluruh berat badan,
tergantung juga dari jenis udangnya (Suparno dan Nurcahaya, 1984).

Produk Udang Indonesia digolongkan dalam spesies crustaceae, dan
dikenal dengan beberapa nama seperti mantis shrimp dan mysid shrimp,
keduanya berasal dari kelas Malacostraca, tetapi berasal dari ordo berbeda, yaitu
Stomatopoda dan Mysidaceae. Udang hidup pada habitat perairan baik air tawar,
air payau, maupun air asin dan dapat hidup pada kedalaman bervariasi, di
permukaan hingga beberapa ribu meter di bawah permukaan. Udang sebagai
makanan laut (seafood) kaya kandungan kalsium dan protein.

Jenis - jenis udang yang umum di perdagangkan adalah kelompok
HS.030616 yang meliputi White Shrimp, Banana Shrimp, crabs dan Black Tiger
Shrimp. Sedangkan bentuk udang yang diekspor; Fresh, Frozen, Cooked dan
Peeled. Dilihat dari bentuknya produk udang yang diekspor 90% adalah dalam

bentuk Frozen.

b. Tuna

Ikan tuna (Thunnus sp.) merupakan ikan pelagis besar dan bernilai
ekonomis tinggi dan tersebar hampir di seluruh perairan Indonesia. Menurut
Saanin (1968), lkan tuna termasuk dalam keluarga scombroidae, tubuhnya
berbentuk cerutu, memiliki dua sirip punggung, memiliki jari-jari sirip tambahan

(finlet) di belakang sirip punggung dan sirip dubur. Ikan tuna tertutup oleh sisik



kecil, berwarna biru tua dan agak gelap pada bagian aas tubuhnya, adapula yang
memiliki sirip tambahan yang berwarna kuning cerah (yellowfin) (Saanin,1968).

Ikan Tuna adalah ikan laut yang terdiri atas beberapa spesies dari family
scombridae, terutama genus Thunnus. Tuna mempunyai beberapa spesies
dengan ciri-ciri fisik yang berbeda-beda dan dapat dipengaruhi oleh lokasi atau
perairan tempat hidupnya ikan. Menurut Saanin (1984).

Menurut (DKP 2005) tuna terbagi menjadi dua jenis yaitu jenis tuna besar
(Thunnus) seperti yellowfin tuna, bigeye, southern bluefin tuna, dan albacore),
dan jenis ikan mirip tuna (tuna-like species) seperti marlin, sailfish, dan swordfish.
Skipjack tuna sering digolongkan sebagai cakalang, sedangkan tongkol
umumnya digunakan untuk jenis eastern little tuna (Euthynnus), frigate and bullet
tuna (Auxis spp.) dan longtail tuna (Thunnus tonggol). Jenis tuna besar cocok
dijadikan menjadi berbagai macam produk antara karena memiliki karakteristik
pada ketebalan daging. Produk antara yang dapat dihasilkan dari bahan baku
ikan tuna antara lain surimi, daging lumat (ground meat), loin, dadu (cube), steak,
dan saku.

Ikan tuna dalam perdagangannya dikelompokkan menurut standar atau
kualitas daging yang terbagi menjadi empat tingkat mutu yaitu grade A, B, C,dan
D. Pengujian tingkatan mutu ikan dilakukan dengan cara menusukkan coring
tube yaitu suatu alat berbentuk batang, tajam, dan terbuat dari besi. Coring tube
dimasukkan pada kedua sisi ikan (bagian belakang sirip atau ekor kanan dan Kkiri,
sehingga didapatkan potongan daging ikan tuna. Ciri-ciri untuk masing-masing
grade tuna segar adalah sebagai berikut (Fadly 2009):

1) Grade A

Ciri-ciri ikan tuna grade A adalah sebagai berikut:
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Warna daging untuk yellow fin tuna adalah merah seperti darah segar dan
untuk big eye tuna dagingnya berwarna merah tua seperti bunga mawar,
serta tidak ada pelangi

Mata bersih, terang, dan menonjol

Kulit normal, warna bersih, dan cerah

Tekstur daging untuk yellow fin tuna keras, kenyal, dan elastis dan untuk
big eye tuna dagingnya lembut, kenyal dan elastis

Kondisi ikan (penampakannya) bagus dan utuh

2) Grade B

Ciri-ciri ikan tuna grade B adalah sebagai berikut:

Warna daging merah, terdapat pelangi, otot daging agak elastis,jaringan
daging tidak pecah

Mata bersih, terang dan menonjol

Kulit normal, bersih, dan sedikit berlendir

Tidak ada kerusakan fisik

3) Grade C

Ciri-ciri ikan tuna grade C adalah sebagai berikut:

Warna daging kurang merah dan ada pelangi

Kulit normal dan berlendir

Otot daging kurang elastis

Kondisi ikan tidak utuh atau cacat, umumnya pada bagian punggung atau

dada.

4) Grade D

Ciri-ciri ikan tuna grade D adalah sebagai berikut:
Warna daging agak kurang merah dan cenderung berwarna coklat dan
pudar

Otot daging kurang elastis, lemak sedikit dan ada pelangi
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- Teksturnya lunak dan jaringan daging pecah
- Terjadi kerusakan fisik pada tubuh ikan, seperti daging ikan yang sudah

sobek, mata ikan yang hilang, dan kulit terkelupas.

2.3 Perdagangan internasional

Perdagangan Internasional adalah perdagangan yang dilaksanakan para
pedagang antar negara yang berbeda, mengakibatkan timbulnya akan valuta
asing yang mempengaruhi neraca perdagangan negara yang bersangkutan
(Simongkir,1985).

Menurut (Nopirin, 2001 dalam Kholifin, 2013 ). Perdagangan internasional
pada umumnya sering timbul karena : (a) Adanya perbedaan harga barang di
berbagai negara. Perbedaan harga inilah yang menjadi pangkal timbulnya
perdagangan antar negara. Harga sangat ditentukan oleh biaya produksi yang
terdiri dari upah, modal, sewa tanah, biaya bahan mentah serta efisiensi dalam
proses produksi. Untuk menghasilkan suatu jenis barang tertentu, antara satu
negara dengan negara lain akan berbeda ongkos produksinya. Perbedaan ini
disebabkan karena perbedaan dalam jumlah, jenis, kualitas serta cara-cara
mengkombinasikan faktor-faktor tersebut didalam proses produksi. (b) Adanya
perbedaan selera. Selera memainkan peranan penting dalam menentukan
permintaan akan suatu barang antara berbagai negara. Apabila persediaan suatu
barang di suatu negara tidak cukup untuk memenuhi permintaan, negara
tersebut dapat mengimpor dari negara lain. Bahkan meskipun suatu negara
tertentu dapat menghasilkan barang sendiri, namun kemungkinan besar impor
dari negara lain dapat terjadi. Hal ini dikarenakan faktor selera di mana penduduk
negara tersebut lebih menyukai barang-barang dari negara lain. (c) Adanya
perbedaan pendapatan. Adanya hubungan antar pendapatan suatu negara

dengan pernbelian barang luar negeri (impor). Jika pendapatan naik maka
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pembelian barang-barang dan jasa (dari dalam negeri maupun impor) dapat
mengalami kenaikkan.

Negara-negara melakukan perdagangan luar negeri (internasional)
karena dua alasan, masing-masing alasan menyumbang keuntungan bagi
perdagangan (Gain from trade) bagi mereka. Pertama negara berdagang karena
mereka berbeda satu sama lain, yang kedua negara berdagang satu sama lain
dengan tujuan mencapai skala ekonomis (economies of scale) dalam
produksinya. Maksudnya negara berdagang untuk mencapai keuntungan dalam
perdagangan tersebut. Jika setiap negara memproduksi sejumlah barang tertentu
dengan skala besar dan mempunyai kerugian mutlak sekecilkecilnya akan lebih
menguntungkan dan lebih efisien dibandingkan apabila negara tersebut
memproduksi segala jenis barang dengan kerugian mutlak yang cukup besar.
Konsep dasar inilah menjadi dasar teori keuntungan komparatif (comparative

advantage) oleh David Ricardo.

2. 4 Ekspor

Menurut Pasal 1 butir 14 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang
Kepabeanan, ekspor adalah kegiatan mengeluarkan barang dari daerah pabean
sesuai peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. Pengertian ekspor juga
dijumpai dalam Surat Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor
146/MPP/IV/99 tanggal 22 April 1999 tentang Ketentuan Umum di bidang
Ekspor.

Dalam pengertian atau batasan yang lebih luas, ekspor suatu negara
merupakan kelebihan penawaran domestik atau produksi barang atau jasa yang
tidak dikonsumsi oleh konsumen negara yang bersangkutan atau tidak disimpan

dalam bentuk stok (Lindert PH,1993 dalam Nugroho, 2014).
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Ekspor adalah salah satu komponen pengeluaran agregat, oleh sebab itu
ekspor dapat mempengaruhi tingkat pendapatan nasional yang akan dicapai.
Apabila ekspor bertambah, pengeluaran agregat bertambah tinggi dan
selanjutnya akan menaikkan pendapatan nasional. Akan tetapi sebaliknya
pendapatan nasional tidak dapat mempengaruhi ekspor. Ekspor belum tentu
bertambah apabila pendapatan nasional bertambah atau ekspor dapat
mengalami perubahan walaupun pendapatan nasional tetap. Bagi negara
produsen atau pengekspor bahwa tinggi rendahnya pendapatan nasional dalam
negeri tidak dapat mempengaruhi ekspor akan tetapi suatu ekspor dapat
dipengaruhi oleh pendapatan nasional negara yang melakukan permintaan

ekspor terhadap suatu barang dari negara lain (Kholifin,2013).

2.5 kurs valuta asing
Nilai tukar atau lazim juga disebut kurs dalam berbagai transaksi ataupun
jual beli valuta asing, dikenal ada empat jenis yakni(Dornbusch dan Fischer,1992
dalam Thobbary, 2009) :
a. Selling Rate (kurs jual), yakni kurs yang ditentukan oleh suatu Bank
untuk penjualan valuta asing tertentu pada saat tertentu
b. Middle rate (kurs tengah), adalah kurs tengah antara kurs jual dan kurs beli
valuta asing terhadap mata uang nasional, yang ditetapkan oleh
Bank Central pada suatu saat tertentu.
c. Buying rate (kurs beli), adalah kurs yang ditentukan oleh suatu bank untuk
pembelian valuta asing tertenu pada saat tertentu.
d. Flat Rate (kurs flat), adalah kurs yang berlaku dalam transaksi jual beli bank
notes dan traveler chaque, dimana dalam kurs tersebut sudah

diperhitungkan promosi dan biaya-biaya lainya.
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Menurut Anwary (2011) kurs (Exchange Rate) adalah pertukaran antara
dua mata uang yang berbeda, yaitu merupakan perbandingan nilai atau harga
antara kedua mata uang tersebut. Perbandingan nilai inilah sering disebut
dengan kurs (exchange rate). Nilai tukar biasanya berubah-ubah, perubahan kurs
dapat berupa depresiasi dan apresiasi. Depresiasi mata uang rupiah terhadap
dollar AS artinya suatu penurunan harga dollar AS terhadap rupiah. Sedangkan
apresiasi rupiah terhadap dollar AS adalah kenaikan rupiah terhadap dollar AS.

Semua transaksi valuta asing yang berlangsung seketika atau ketika
kedua belah pihak sepakat untuk saling membayar secepatnya saat itu atau
paling lambat dua hari setelah transaksi, disebut kurs spot (spot exchange
rate). Sedangkan kesepakatannya disebut transaksi spot. Beberapa
kesepakatan seringkali secara khusus menetapkan tanggal lebih dari dua
hari, misalnya 30 hari, 90 hari, atau 180 hari atau bahkan beberapa tahun.
Kurs yang menjadi dasar bagi transaksi semacam ini disebut kurs berjangka
(forward exchange rate).

Pada dasarnya terdapat lima jenis sistem kurs utama yang berlaku yaitu:
sistem kurs mengambang (floating exchang rate), kurs tertambat (pegged
exchange rate), kurs tertambat merangkak (crawling pegs), sekeranjang mata
uang (basket of currencies), dan kurs tetap (fixed exchange rate). Pada jenis
sistem kurs mengambang, kurs ditentukan oleh mekanisme pasar dengan atau
tanpa adanya campur tangan pemerintah dalam upaya stabilisasi melalui
kebijakan moneter. Apabila terdapat campur tangan pemerintah maka sistem ini

termasuk mengambang terkendali (managed floating exchange rate).
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2.6 Mengukur Tingkat Pertumbuhan

Ekspor merupakan faktor penting dalam merangsang pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Ekspor akan memperbesar kapasitas konsumsi suatu
negara meningkatkan output dunia, serta menyajikan akses ke sumber-sumber
daya yang langka dan pasar-pasar internasional yang potensial untuk berbagai
produk ekspor yang mana tanpa produk-produk tersebut, maka negara-negara
miskin tidak akan mampu mengembangkan kegiatan dan kehidupan
perekonomian nasionalnya. Ekspor juga dapat membantu semua negara dalam
menganbil keuntungan dari skala ekonomi yang mereka miliki (Michael P. Todaro
& Stephen C).

Ahli ekonomi telah menunjukkan berbagai kebaikan dari hubungan
ekonomi dengan luar negeri, terutama kegiatan mengekspor dan mengimpor.
Ahli ekonomi Klasik telah lama menunjukkan bahwa ekspor dapat memperluas
pasar (contoh : sumbangan ekspor karet dan minyak mentah kepada ekonomi
Indonesia) dan memungkinkan Negara yang mengekspor memperoleh dana
untuk mengimpor barang lain, termasuk barang modal yang akan
mengembangkan perekonomian tersebut lebih lanjut. Perkembangan
perdagangan dunia dalam dua tiga decade belakangan ini menunjukkan pula
bahwa perkembangan ekspor yang pesat telah dapat menciptakan percepatan
dalam pertumbuhan ekonomi di berbagai Negara. Perkembangan ekspor yang
pesat tersebut menyebabkan pertambahan pesat dalam perbelanjaan agregat,
yang pada akhirnya akan menimbulkan pertumbuhan pendapatan nasional dan
pertumbuhan ekonomi yang pesat (Sukirno, 2012).

Penelitian ini untuk mengetahui tingkat pertumbuhan dari pengeluaran
konsumsi untuk barang dan jasa (milyar). Model regresi bisa dibangun dengan

berdasarkan pada persamaan bunga majemuk (compound interest).
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Yt = Yo(l + T)n

Dimana :
¢ Yt merupakan pengeluaran barang dan jasa pada tahun ke t.
¢ YO0 adalah nilai awal pengeluaran barang dan jasa
¢ r adalah tingkat pertumbuhan per tahun
¢ nadalah jumlah tahun
Persamaan diatas dapat berubah menjadi :
InYe=InYo+tIn(1l+r)
Jika Ln YO dituliskan dengan B; dan Ln(1+r), dituliskan dengan B, maka
persamaan dapat disederhanakan:
InY:=B1+ Pt + ut
Model regresi ini linear dalam parameter (B1 dan (2) bedanya pada
variabel dependen berbentuk logaritma, sedangkan variabel independen

merupakan waktu (t ) yang mempunyai nilai 1, 2, 3, dst.

2.7 Kerangka Pemikiran

Indonesia memiliki potensi yang besar di sektor perikanan. Berdasarkan
data dari Kementerian Kelautan dan Perikanan, komoditas perikanan yang
menjadi komoditas ekspor unggulan Indonesia adalah udang dan tuna dengan
negara tujuan utama ekspor adalah Jepang dan Amerika. Namun pada akhir-
akhir ini, volume ekspor Indonesia mengalami penurunan secara fluktuatif. Hal ini
dapat terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor yang salah satunya adalah
nilai tukar rupiah terhadap dollar.

Ekspor memiliki pengaruh yang positif terhadap pendapatan nasional bagi
Indonesia sebagai salah satu negara yang sedang berkembang dan merupakan

penghasil devisa negara yang dapat memperkokoh pertumbuhan ekonomi
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nasional. Menyadari akan pentingnya peranan ekspor bagi pertumbuhan
ekonomi di Indonesia, maka udang dan tuna merupakan salah satu komoditi
yang memiliki potensi kuat untuk peningkatan pendapatan negara yang masih

menjadi primadona dalam ekspor perikanan di pasar internasional.

Produksi Perikanan

Amerika [< Ekspor udang dan tuna Jepana
Nilai tukar tahun Tingkat pertumbuhan
2002 - 2013

Volume Ekspor

Kontribusi udang dan tuna

terhadap produk domestik bruto

dari sektor perikanan

Gambar 1. Kerangka pemikiran



IIl. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan dua tahap. Pertama dengan
pencarian literatur dan kedua dengan pengolahan dan analisis data. Penelitian ini
waktu yang digunakan dalam pengambilan dan pengolahan data yaitu pada

bulan mei sampai juni.

3.2 Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain bukan oleh
periset sendir, Ini mengandung arti bahwa periset sekedar mencatat, mengakses,
atau meminta data tersebut (kadang sudah terbentuk informasi) ke pihak lain
yang telah mengumpulkannya di lapangan (Istijanto, 2005).

Jenis data yang digunakan adalah data time series dari tahun tahun 2002
— 2013. Data yang digunakan adalah produksi perikanan ( udang dan tuna )
volume ekspor produk perikanan, nilai tukar rupiah terhadap dollar. Data yang
digunakan diperoleh dari berbagai sumber antar lain : Badan Pusat Statistik
(BPS), Departemen Kelautan dan Perikanan (DKP), Bank Indonesia (Bl). Untuk
melengkapi data-data yang digunakan maka diperlukan hasil penelitian

terdahulu, jurnal-jurnal serta buku-buku untuk bahan literatur.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data
dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Dokumentasi adalah cara untuk

memperoleh data atau informasi mengenai berbagai hal yang ada kaitannya
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dengan penelitian dengan jalan melihat kembali laporan-laporan tertulis baik
berupa angka maupun keterangan (tulisan atau papan, tempat dan orang)
Menurut Arikunto (1998). Selain data-data laporan tertulis, penelitian ini juga
menggunakan berbagai data, informasi dan referensi dari berbagai sumber

pustaka, media massa dan internet.

3.4 Variabel Penelitian

Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian (Arikunto, 2002:118). Variabel merupakan gejala yang menjadi
obyek penelitian atau apa yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian.

variabel dalam penelitian ini adalah:

3.4.1 variabel dependen

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang timbul
sebagai akibat langsung pengaruh variabel bebas (Sandjaja dan Heriyanto
2006:85). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Volume ekspor Udang
dan tuna ke negara tujuan utama yaitu Amerika dan Jepang pada tahun 2002 —

2013.

3.4.2 Variabel Independent
Variabel independen adalah variabel yang diduga sebagai penyebab
timbulnya variabel lain (Sandjaja dan Heriyanto 2006:84). Variabel independen
dalam penelitian ini adalah :
1. Udang
a. Nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika serikat (KURS) yaitu harga
mata uang dolar Amerika dalam mata uang domestik rupiah. Variabel
ini diukur menggunakan kurs dolar AS dalam rupiah yang dikeluarkan

oleh Bank Indonesia pada tahun 2002 — 2013.
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b. Periode ekspor udang ke negara tujuan utama Jepang dan Amerika

pada tahun 2002 — 2013
2. Tuna

a. Nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika serikat (KURS) yaitu harga
mata uang dolar Amerika dalam mata uang domestik rupiah. Variabel
ini diukur menggunakan kurs dolar AS dalam rupiah yang dikeluarkan
oleh Bank Indonesia pada tahun 2002 — 2013.

b. Periode ekspor ikan tuna ke negara tujuan utama Jepang dan

Amerika pada tahun 2002 — 2013.

3.5 Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
yaitu metode analisis deskriptif menggunakan model regresi linear sederhana
dan metode regresi bentuk fungsional.

Model linier sebagai berikut :

Ln Ytj=a + Bperiode + e
e LnYuj=a+ Bperiode + e
e LnYta=a+ Bperiode + e
e LnYua=a + PBperiode + e
e Ytij=a+BNT +e
e Yuj=a+BNT+e
e Yta=a+BNT+e

e Yua=a+BNT+e

Dimana :
Ln Yuj = Ln volume ekspor udang ke negara Jepang
Ln Yua = Ln volume ekspor udang ke negara Amerika

Ln Yij Ln volume ekspor tuna ke negara Jepang
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Ln Yta = Ln volume ekspor tuna ke negara Amerika

Yuj = Volume ekspor udang ke negara Jepang

Yua = Volume ekspor udang ke negara Amerika

Yij = Volume ekspor tuna ke negara Jepang

Yta = Volume ekspor tuna ke negara Amerika

a = Konstanta

BNT = Nilai tukar dolar terhadap rupiah dari tahun 2002 — 2013
Bperiode = Periode ekspor dari tahun 2002 — 2013

e = kesalahan penganggu (standart error).

3.5.1 Uji statistik

3.5.1.1 Koefisien Determinasi (R)

Merupakan besaran yang memberikan informasi goodness of fit dari
persamaan regresi, yaitu memberikan proporsi atau persentase kekuatan
pengaruh variabel nilai tukar yang menjelaskan secara simultan terhadap variasi
dari variabel dependen (Y). Koefisien determinasi (R) digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinansi adalah antara 0 dan 1. Nilai
R vyang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas (Ghozali, 2009). Nilai
yang mendekati 1 (satu) berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
35.1.2Uji F

Pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan dilakukan dengan
uji F. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel
independen yang terdapat di dalam model secara bersama-sama (simultan)

terhadap variable independen. Dengan tingkat signifikansi sebesar 5% nilai F
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ratio dari masing-masing koefisien regresi kemudian dibandingkan dengan nilai
ttabel. JikaF rasio>F table atau prob-sig <a = 5% berarti bahwa
masing- masing variabel independen berpengaruh secara positif terhadap
dependen. Langkah-langkah yang dilakukan adalah (Gujarati. 1995) :
a. Menentukan tingkat signifikansi yaitu sebesar 0.05 (a=0.05)
b. Membandingkan F hitung dengan F tabel Nilai F hitung, jika :
1. Bila F hitung < F tabel, variabel independen secara bersama-sama
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
PV hasil < PV Peneliti (a < 0,05) m ka Ho ditolak dan Ha diterima.
2. Bila F hitung > 1 tabel, variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen.
PV Hasil > PV Peneliti (a > 0,05) maka Ho gagal ditolak dan Ha
ditolak.
c. Berdasarkan probability value
Dengan menggunakan nilai probabilitas, Ha akan diterima dan Ho ditolak
jika probabilitas kurang dari 0,05
e. Menentukan nilai koefisien determinasi, dimana  koefisien
menunjukkan seberapa besar variabel independen pada model yang

digunakan mampu menjelaskan variabel dependennya.

35.1.3Ujit

Pengujian terhadap koefisien regeresi secara parsial dilakukan
dengan uji t. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran
secara parsial antara variabel independen terhadap variable dependen dengan
mengasumsikan bahwa variable independen lain dianggap konstan. Dengan
tingkat signifikansi sebesar 95%, nilai t hitung dari masing-masing koefisien

regresi kemudian dibandingkan dengan nilai t tabel. Jika t-hitung > t-tabel atau
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prob-sig <a= 5% berarti bahwa masing-masing variable independen

berpengaruh secara positif terhadap variable dependen.

3.5.2 Uji Asumsi klasik

Uji asumsi Kklasik digunakan untuk mengetahui kondisi data yang
digunakan dalam penelitian. Hal ini dilakukan agar diperoleh model analisis yang
tepat. Model analisis regresi linier penelitian ini mensyaratkan uji asumsi
terhadap data yang meliputi: Uji multikolenieritas dengan matrik korelasi
antara variabel-variabel bebas, Uji Heteroskadasitas dengan menggunkan
grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya
(SRESID), Uji normalitas menggunakan scatter plot (Ghozali, 2002), dan Uji

autokorelasi melalui uji Durbin-Watson (DW test) (Ghozali, 2001).

3.5.2.1 Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2001) uji ini bertujuan menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Pada model
regresi yang baik seharusnya antar variabel independen tidak terjadi kolerasi.

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas dalam model regresi dapat

dilihat dari tolerance value atau variance inflation factor (VIF). Untuk mendeteksi

ada atau tidaknya multikoliniearitas didalam model ini adalah sebagai berikut :

a. Nilai R2 sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel bebas banyak
yang tidak signifikan mempengaruhi variabel terikat.

b. Menganalisa matrik korelasi antar variabel bebas. Jika terdapat korelasi antar
variabel bebas yang cukup tinggi (> 0,9), hal ini merupakan indikasi adanya
multikolenaritas.

c. Dilihat dari nilai VIF dan Tolerance. Nilai cut off Tolerance > 0.10 dan VIF<10,

berarti tidak terdapat multikolinearitas.
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Jika terjadi gejala multikolinearitas yang tinggi, standard error koefisien
regresi akan semakin besar dan mengakibatkan confidence interval untuk
pendugaan parameter semakin lebar. Dengan demikian terbuka kemungkinan
terjadinya kekeliruan yaitu menerima hipotesis yang salah. Uji multikolinearitas
dapat dilaksanakan dengan jalan meregresikan model analisis dan melakukan uiji
korelasi antar independen variabel dengan menggunakan variance inflating factor
(VIF). Batas VIF adalah 10 apabila nilai VIF lebih besar dari pada 10 maka terjadi

multikolinearitas (Ghozali, 2002).

3.5.2.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalarn model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Model regresi yang bailk adalah yang terjadi
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas

Bila terjadi gejala heteroskedastisitas akan menimbulkan akibat varians
koefisien regresi menjadi minimum dan confidence interval melebar
sehingga uji  signifikansi statistik tidak valid lagi. Heteroskedastisitas dapat
dideteksi dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED)
dengan residualnya (SPREDSD). Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas
dapat dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik
scatterplot antara SPREDSID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang
telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi—Y sesungguhnya)
yang telah di-studentized. Apabila ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Apabila
pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada

sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2009).



25

3.5.2.3 Uji Normalitas

Uji Normalitas data dilakukan untuk melihat apakah suatu data
terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan dengan
melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data
yang sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi
normal akan membentuk garis lurus diagonal dan ploting data akan
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data adalah normal, maka
data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2009).

Uji ini dilakukan dengan cara melihat penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal atau grafik. Apabila data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Apabila data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah
garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas
(Ghozali, 2001).

Menurut Priyanto (2013), syarat dalam parametrik yaitu distribusi data
harus normal. Pengujian menggunakan uji Kolmogorov Smirnov (analisis
explore) untuk mengetahui apakah distribusi data pada tiap-tiap variabel normal

atau tidak.

3.5.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan
kesalahan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada
problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah yang bebas
autokorelasi. Untuk mendeteksi autokorelasi, dapat dilakukan uiji statistik melalui
uji Durbin-Watson (DW test) (Ghozali, 2009). Dasar pengambilan keputusan ada

tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut:
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1. Bila nilai DW terletak diantara batas alas atau upper bound (du)
dan (4-du) maka koefisien autokorelasi = 0, berarti tidak ada autokorelasi.

2. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah ata lower bound (dl)
maka koefisien autokorelasi > 0. Berarti ada autokorelasi positif.

3. Bila nilai DW lebih besar dari (4-dl) maka koefisien autokorelasi < 0, berarti
ada autokorelasi negatif.

4. Bila nilai DW terletak antara du dan dl atau DW terletak antara (4-du) dan

(4-di). Maka hasilnya tidak dapat disimpulkan.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Variabel Penelitian

> Periode

Dalam penelitian ini periode yang digunakan dalam mengukur tingkat
pertumbuhan yaitu pada tahun 2002 sampai 2013, dan di asumsikan menjadi
angka 1 sampai 12. Lebih jelasnya bisa dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Periode

Tahun Periode
2002
2003
2004
2005
2006
2007
2008
2009
2010
2011
2012
2013

Ol 0| N| o 01 | W| N|

=
o

=
[EEN

=
N

Sumber : Data yang diolah (2015)

» Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar Amerika Serikat

Kurs valuta asing menjadi faktor yang mempengaruhi ekspor suatu
negara. Apabila nilai kurs valuta asing mengalami apresiasi terhadap kurs mata
uang domestic, barang hasil produksi dalam negri akan semakin murah dipasar

internasional sehingga ekspor akan meningkat, demikian sebaliknya
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Pada tahun 2002 sampai dengan tahun 2013 perkembangan nilai tukar
rupiah terhadap dollar Amerika cenderung mengalami kenaikan hal ini
dikarenakan system nilai tukar mengambang terkendali yang diterapkan oleh
Indonesia. Perdagangan luar negeri seperti ekspor impor sistem pembayarannya
adalah dengan menggunakan dollar Amerika walaupun ekspor udang dan tuna
Indonesia dengan negara Jepang dan Amerika yang notabennya mata uangnya
adalah yen dan dollar. Lebih jelasnya nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika

pada tahun 2002 sampai 2013 bhisa dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika

Tahun Indonesia (Rp)
2002 9.318
2003 8.577
2004 8.289
2005 9.705
2006 9.165
2007 9.140
2008 9.706
2009 10.400
2010 9.087
2011 8.776
2012 9.400
2013 12.250

Sumber : Bank Indonesia yang diolah (2015)

4.2 Produksi Perikanan Indonesia

Produksi perikanan Indonesia berasal dari perikanan budidaya dan
perikanan tangkap. Ekspor komoditi perikanan Indonesia bertumpuh pada dua
jenis komodoti utama, yaitu udang dan kelompok ikan laut yaitu tuna. Komoditi

udang sangat berperan dalam peningkatan ekspor sub-sektor perikanan.
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Peningkatan produksi udang Indonesia berada di atas kenaikan rata-rata

produksi udang dunia. Kenaikan rata-rata produksi udang dunia selama 10 tahun

adalah sebesar 8,02%. Sementara Kenaikan rata-rata udang Indonesia sebesar

13,57%. Ada dua jenis udang yang utama dibudidayakan di Indonesia yaitu

udang vaname dan udang windu.

Tabel 3. Volume Produksi Udang Dan Tuna

2009 2010 2011 2012
338.060 380.972 | 401.154 415.703 638.955
Udang
Tuna 943.436 90.700 | 1028.906 | 1136.941 | 1153.190

Sumber : Ditjen KKP yang diolah (2015)

1,400,000
1,200,000

800,000 \\ /

600,000 \ / A

400,000 \ —= /

—X7
200,000 Y
0
2009 2010 2011 2012 2013

=¢—Udang 338,060 380,972 401,154 415,703 638,955
=l=Tuna 943,436 90,700 1,028,906 1,136,941 1,153,190

Gambar 2. Volume Produksi Udang Dan Tuna

Indonesia selama tiga tahun terakhir ini kontribusinya terus naik. Tahun

2011 kontribusi Indonesia terhadap produksi dunia sebesar 9,5% lalu naik pada
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tahun 2012 sebesar 10,63% dan pada tahun 2013 kontribusi Indonesia naik lagi
menjadi sebesar 13,5%.

Volume produksi udang dan tuna yang berkecenderungan terus naik,
dengan kenaikan rata-rata udang selama lima tahun terakhir adalah 13,83%
pertahun dan tuna sebesar 5,36% pertahun, dengan total volume produksi udang
sebesar 2,174,844 ton dan total volume produksi tuna sebesar 4.353.173 ton.

Volume produksi udang dan tuna lima tahun terakhir bisa dilihat pada Tabel 3.

Tabel 4. Volume ekspor perikanan udang dan tuna (ton)

Udang Tuna
Tahun Jepang Amerika Jepang Amerika
2002 58.914,0 17.072,3 30.724,90 3.035,60
2003 59.845,2 22.041,6 23.881,30 2.810,10
2004 48.702,0 33.741,5 22.770,10 2.744,30
2005 45.122,2 40.349,3 21.298,10 3.439,30
2006 49.762,3 46.968,1 21.657,50 4.181,60
2007 39.816,3 48.386,2 19.808,60 5.985,80
2008 37.666,8 57.692,7 18.921,00 5.395,50
2009 35.060,7 45.213,6 22.557,20 5.526,40
2010 32.669,4 43.560,9 30.282,30 4.536,90
2011 31.000,2 55.007,0 35.010,20 4.117,10
2012 32.497,6 59.137,9 29.236,60 4.515,50
2013 32.943,7 64.520,6 33.116,60 4.199,30

Sumber : Badan pusat statistik yang diolah (2015)
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Volume Ekspor Indonesia
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2002|2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009| 2010| 2011 | 2012| 2013
=&=Ud. jepang |58,91/59,84/|48,70|45,12(49,76/39,81|37,66|35,06(32,66/31,00 32,49 32,94
=#—Ud. Amerika |17,07/22,04/33,74/40,34/46,96/ 48,38/ 57,69|45,21| 43,56/ 55,00 59,13| 64,52

TunalJepang |30,72|23,88/22,77(21,29/21,65/19,80/18,92|22,55/30,28 35,01/ 29,23( 33,11
=>=tuna Amerika|3,035|2,810|2,744(3,439|4,181|5,985| 5,395|5,526(4,536| 4,117 4,515 4,199

Gambar 3. Perkembangan Volume Ekspor Udang Indonesia 2002—-2013 (Ton)

Berdasarkan Tabel 4. diatas dapat dilihat bahwa Ekspor Udang Indonesia
sampai saat ini masih mengandalkan pada pasar Jepang dan Amerika, dengan
komoditas utama ekspor perikanan udang dan tuna. Perkembangan ekspor
udang Indonesia ke negara Amerika cenderung mengalami kenaikan dari tahun
ke tahun, hanya pada tahun 2009 dan 2010 mengalami penurunan, dimana
volume ekspor udang sebesar 45,213.6 ton dan 43,560.9 ton. Pada tahun 2013
mengalami kenaikan sebesar 64,520.6 ton dengan nilai mencapai US$ 686,703.5
ribu dan merupakan jumlah tertinggi dari tahun-tahun sebelumnya. Ekspor udang
Indonesia ke negara Jepang cenderung mengalami penurunan dari tahun ke
tahun, terutama pada tahun 2011 mengalami penurunan volume ekspor paling
rendah sebesar 31,000.2 ton dan pada tahun 2003 merupakan volume ekspor
tertinggi dibandingkan tahun berikutnya yaitu sebesar 59,845.2 ton dengan nilai
mencapai US$ 473,314.8 ribu. Ekspor tuna Indonesia ke Amerika cenderung

berfluktuatif, namun pada tahun 2004 merupakan volume ekspor tuna yang
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paling rendah sebesar 2,744.30 ton dengan nilai sebesar US$ 8.860,90, dan
yang paling tinggi volume ekspor tuna ke Amerika yaitu pada tahun 2007
5.985,80 ton dengan nilai sebesar US$ 27.016,40. Ekspor tuna Indonesia ke
Jepang cenderung berfluktuatif, hanya pada tahun 2008 mengalami penurunan
sebesar 18.921,00 ton dengan nilai sebesar US$ 73.718,60 ribu, dan pada tahun
2011 mengalami kenaikan volume ekspor sebesar 35.010,20 ton dengan nilai

US$ 118 234.80 ribu.

4.3 Tingkat Pertumbuhan Volume ekspor Udang dan Tuna Ke Negara
Jepang dan Amerika

Suatu perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan apabila tingkat
kegiatan ekonomi yang dicapai sekarang lebh tinggi dari pada yang dicapai
pada masa sebelumnya. Pertumbuhan tercapai apabila jumlah fisik barang -
barang dan jasa-jasa yang dihasilkan dalam perekonomian tersebut bertambah
besar dari tahun-tahun sebelumnya.

Dalam teori ekonomi makro (macro-economic theory), hubungan antara
ekspor dengan tingkat pertumbuhan ekonomi atau pendapatan nasional
merupakan suatu persamaan identitas karena ekspor merupakan bagian dari
tingkat pendapatan nasional. Ekspor akan memberikan dampak yang positif
terhdap kegiatan ekonomi suatu negara karena merupakan pengeluaran negara

lain atas barang yang dihasilkan didalam negeri.
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4.3.1 Tingkat Pertumbuhan volume ekspor udang ke Jepang pada tahun

2002 sampai 2013

Tabel 5. Hasil Regresi Tingkat pertumbuhan udang ke Jepang

Model Unstandardized coefficients
B Std. Error

Constanta 11.023 .049

Periode -.062 .007

Sumber : Data sekunder yang diolah (2015)

Selama tahun 2002 sampai 2013 untuk pengeluaran ekspor udang ke
Jepang mengalami penurunan tingkat pertumbuhan sebesar -0.062 (-6,2%)
pertahun. Nilai konstanta 11.023 merupakan Ln ekspor udang ke Jepang awal
periode (Yo) dengan melakukan anti Ln pada angka ini didapat nilai 61267.205

US$ yang merupakan nilai awal dari pengeluaran ekspor udang ke Jepang.

4.3.2 Tingkat pertumbuhan volume ekspor udang ke negara Amerika tahun

2002 sampai 2013

Tabel 6. Hasil Regresi Tingkat pertumbuhan udang ke Amerika

Model Ustandardized coefficients

B Std. Error
Constanta 10.016 .135
Periode .096 .018

Sumber : Data sekunder yang diolah (2015)

Selama tahun 2002 sampai 2013 untuk pengeluaran ekspor udang ke

Amerika mengalami kenaikan tingkat pertumbuhan sebesar 0.96 (9,6%)
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pertahun. Nilai konstanta 10.016 merupakan Ln ekspor udang ke Amerika awal
periode (Y,) dengan melakukan anti Ln pada angka ini didapat nilai 22381.723

US$ yang merupakan nilai awal dari pengeluaran ekspor udang ke Amerika.

4.3.3 Tingkat pertumbuhan volume ekspor tuna ke negara Jepang tahun

2002 sampai 2013

Tabel 7. Hasil Regresi Tingkat pertumbuhan tuna ke Jepang

Model Unstandardized coefficients
B Std. Error

Constanta 9.966 123

Periode .026 .017

Sumber : Data sekunder yang diolah (2015)

Selama tahun 2002 sampai 2013 untuk pengeluaran ekspor tuna ke
Jepang mengalami kenaikan tingkat pertumbuhan sebesar 0.026 (2,6%)
pertahun. Nilai konstanta 9.966 merupakan Ln ekspor tuna ke Jepang awal
periode (Y,) dengan melakukan anti Ln pada angka ini didapat nilai 21290.154

US$ yang merupakan nilai awal dari pengeluaran ekspor tuna ke Jepang.

4.3.4 Tingkat pertumbuhan volume ekspor tuna ke negara Amerika tahun

2002 sampai 2013

Tabel 8. Hasil Regresi Tingkat pertumbuhan tuna ke Amerika

Model Unstandardized constanta
B Std. Error
Constanta 8.023 .133
Periode .045 .018

Sumber : Data sekunder yang diolah (2015)
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Selama tahun 2002 sampai 2013 untuk pengeluaran ekspor tuna ke
Amerika mengalami kenaikan tingkat pertumbuhan sebesar 0.045 (4,5%)
pertahun. Nilai konstanta 8.023 merupakan Ln ekspor tuna ke Amerika awal
periode (Y,) dengan melakukan anti Ln pada angka ini didapat nilai 3050.314

US$ yang merupakan nilai awal dari pengeluaran ekspor tuna ke Amerika.

4.4 Dampak Nilai Tukar Terhadap Volume Ekspor Udang Dan Tuna Ke
Negara Jepang Dan Amerika

Dalam perdagangan internasional pertukaran antara satu mata uang
dengan mata uang negara lain menjadi hal yang terpenting untuk mempermudah
proses transaksi jual beli barang dan jasa. Dari pertukaran ini terdapat
perbandingan nilai atau harga antara kedua mata uang tersebut dan inilah yang
disebut dengan nilai tukar atau kurs. Jadi, secara umum kurs atau nilai tukar
dapat diartikan sebagai harga suatu mata uang asing atau harga mata uang luar
negeri terhadap mata uang domestik.

Kurs dollar Amerika Serikat merupakan kurs mata uang standart
internasional yang nilainya relatif stabil dan merupakan sehingga mudah untuk
diperdagangkan serta dapat diterima oleh siapa saja (Latief, 2001 dalam
Maharani 2014).

Dampak dari nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat pada
ekspor udang dan tuna ke Jepang dan Amerika adalah semakin tinggi nya nilai
tukar rupiah mengakibatkan volume ekspor udang tuna ke negara Jepang dan
Amerika mengalami penurunan, namun untuk nilai ekspor udang dan tuna

mengalami kenaikan.
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4.4.1 Pengaruh Nilai Tukar terhadap Volume Ekspor Udang

a. Pengaruh nilai tukar terhadap volume ekspor udang ke Jepang pada

tahun 2002 sampai 2013

Tabel 9. Hasil regresi pengaruh nilai tukar terhdap volume ekspor udang

ke Jepang

Collinearity
Variabel Koef. Regresi Statt'St'k Sig. sattistics

Tolerance | VIF
(constant) 80831.749
Nilai tukar -4.094 -1.422 ] 0.186 1.000 1.000
Durbin Watson | 0.513
R 0.410
F 2.021
Sign. 0.186
Asymp.Sig 0.984

Sumber : Data sekunder yang diolah (2015)

Hasil analisis regresi linier sederhana pengaruh nilai tukar terhadap
ekspor udang ke jepang, diperoleh bentuk persamaan regresi berupa :

Yuj=a+BNT +e

Dimana :

Yuj = volume ekspor udang ke Jepang
a = konstan

B = koefisien regresi

NT = nilai tukar

Yuj = 80831,749 — 4,094NT + e
Nilai 80831,749 merupakan nilai konstanta (a) yang menunjukkan bahwa

jika tidak ada kenaikan nilai tukar atau nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika
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Serikat sama, maka volume ekspor udang ke jepang akan mencapai 80831,749
ton. Adapun nilai -4,094 merupakan koefisien regresi nilai tukar yang
menunjukkan bahwa setiap ada penambahan 1 angka untuk nilai tukar rupiah
terhadap dollar maka volume ekspor udang ke jepang akan berkurang sebesar -

4,094 ton.

b. Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Nilai Ekspor Udang Ke Amerika Pada

Tahun 2002 Sampai 2013

Tabel 10. Hasil regresi pengaruh nilai tukar terhadap volume ekspor

udang ke Amerika

Collinearity
e Koef. Statistik sig. sattistics
Regresi t

Tolerance VIF
(constant) -24447.523
Nilai tukar 7.267 1.916 0.084 1.000 1.000
D-Watson 0.736
R 0.518
F 3.670
Sign. 0.084
Asymp. Sig. 0.950

Sumber : Data sekunder yang diolah (2015)
Hasil analisis regresi linier sederhana pengaruh nilai tukar terhadap
ekspor udang ke Amerika, diperoleh bentuk persamaan regresi berupa :

Yua=a+ BNT +e

Dimana :

Yua = volume ekspor udang ke Amerika
a = konstan

B = koefisien regresi

NT = nilai tukar

Yua = -24447,523 + 7,267NT + e
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Jika nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat sama tidak adanya
selisih maka, volume ekspor udang ke Amerika sebesar -24447,523 ton atau
sama dengan nilai konstanta (a). Koefisien regresi nilai tukar rupiah terhadap
dollar Amerika Serikat sebesar 7,267 dimana setiap ada penambahan 1 angka
untuk nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat maka volume ekspor

udang ke Amerika akan bertambah sebesar 7,267 ton.

4.4.2 Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Nilai Ekspor Tuna

a. Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Nilai Ekspor Tuna Ke Jepang Pada

Tahun 2002 Sampai 2013

Tabel 11. Hasil regresi pengaruh nilai tukar terhdap volume ekspor tuna

ke Jepang
Statistik Collinearity sattistics
Variabel Koef. Regresi T Sig.
Tolerance | VIF
(constant) 14407.228
Nilai tukar 1.198 0.724 | 0.485 1.000 1.000
Durbin Watson | 0.671
R 0.223
F 0.525
Sig. 0.485
Asymp. Sig. 0.871

Sumber : Data sekunder yang diolah (2015)

Hasil analisis regresi linier sederhana pengaruh nilai tukar terhadap
ekspor tuna ke jepang, diperoleh bentuk persamaan regresi berupa :

Yti=a+BNT +e

Dimana :

Yij = volume ekspor tuna ke Jepang

a = konstan
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B = koefisien regresi

NT = nilai tukar

Ytj = 14407,228 + 1,198NT + e
Nilai 14407,228 adalah nilai konstanta yang menunjukkan bahwa jika
tidak ada penambahan dan pengurangan nilai tukar rupiah terhadap dolar
amerika serikat atau nilai tukar sama, maka volume ekspor tuna ke Jepang
sebesar 14407,228 ton. Nilai 1.198 merupakan koefisien regresi yang
menunjukkan bahwa setiap ada penambahan 1 angka untuk nilai tukar rupiah
terhapa dollar Amerika Serikat maka akan mempengaruhi volume ekspor tuna

ke Jepang sebesar 1.198 ton.

b. Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Volume Ekspor Tuna Ke Amerika Pada

Tahun 2002 Sampai 2013

Tabel 12. Hasil regresi pengaruh nilai tukar terha dap volume ekspor tuna

ke Amerika

Statistik Collinearity sattistics

Variabel Koef. Regresi T Sig.
Tolerance | VIF

(constant) 1145.029
Nilai tukar 0.323 1.039 [0.323 1.000 1.000
Durbin Watson | 0.597
R 0.312
F 1.079
Sig. 0.323
Asymp. Sign. 0.652

Sumber : Data sekunder yang diolah (2015)

Hasil analisis regresi linier sederhana pengaruh nilai tukar terhadap

ekspor udang ke Jepang, diperoleh bentuk persamaan regresi berupa :
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Yta=a+ BNT +e

Dimana :

Yta = volume ekspor tuna ke Amerika
a = konstan

B = koefisien regresi

NT = nilai tukar

Yta = 1145.029 + 0.323NT + e
Jika nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat tidak memiliki
selisih atau selisih sama dengan nol, maka volume ekspor tuna ke Amerika
sebesar 1145.029 ton sama dengan konstanta. Adapun nilai 0.323 merupakan
koefisien regresi yang menunjukkan bahwa setiap ada penambahan 1 angka
untuk nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat maka akan

mempengaruhi volume ekspor tuna ke Amerika sebesar 0.323 ton.

4.4.3 Uji Statistik

4.4.3.1 Uji Koefisien Determinasi (R)

a. Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Nilai Ekspor Udang Ke Jepang Pada
Tahun 2002 Sampai 2013

Koefisien determinasi merupakan koefisien yang digunakan untuk melihat
kemampuan variabel independent untuk berkontribusi terhadap variabel
dependent dalam suatu presentase. Besar pengaruh nilai tukar rupiah terhadap
dollar Amerika Serikat terhadap volume ekspor udang ke Jepang ditunjukkan
oleh koefisien determinasi (R) dapat dilihat pada Tabel 9.

Dari hasil analisis regresi yang dilakukan diperoleh nilai koefisien
determinasi (R) 0.410 hal ini berarti variabel nilai tukar rupiah terhadap dollar

Amerika Serikat mempengaruhi volume ekspor udang ke Jepang sebesar 41 %.
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b. Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Volume Ekspor Udang Ke Amerika Pada
Tahun 2002 Sampai 2013

Koefisien determinasi merupakan koefisien yang digunakan untuk melihat
kemampuan variabel independent untuk berkontribusi terhadap variabel
dependent dalam suatu presentase. Besar pengaruh nilai tukar rupiah terhadap
dollar Amerika Serikat terhadap volume ekspor udang ke Amerika ditunjukkan
oleh R square (R) dapat dilihat pada Tabel 10.

Dari hasil analisis regresi yang dilakukan diperoleh nilai R square (R)
0,518 hal ini berarti variabel nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat

mempengaruhi volume ekspor udang ke Amerika sebesar 51,8 %.

c. Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Nilai Ekspor Tuna Ke Jepang Pada
Tahun 2002 Sampai 2013

Koefisien determinasi merupakan koefisien yang digunakan untuk melihat
kemampuan variabel independent untuk berkontribusi terhadap variabel
dependent dalam suatu presentase. Besar pengaruh nilai tukar terhadap volume
ekspor tuna ke Jepang ditunjukkan oleh R determinasi (R) dapat dilihat pada
Tabel 11.

Dari hasil analisis regresi yang dilakukan diperoleh nilai R square (R)
0.223 hal ini berarti variabel nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat

mempengaruhi volume ekspor tuna ke Jepang sebesar 22,3 %.

d. Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Nilai Ekspor Tuna Ke Amerika Pada

Tahun 2002 Sampai 2013

Koefisien determinasi merupakan koefisien yang digunakan untuk melihat
kemampuan variabel independent untuk berkontribusi terhadap variabel

dependent dalam suatu presentase. Besar pengaruh nilai tukar rupiah terhadap
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dollar Amerika Serikat terhadap volume ekspor tuna ke Amerika ditunjukkan oleh
R (R) dapat dilihat pada Tabel 12.

Dari hasil analisis regresi yang dilakukan diperoleh nilai R square (R)
0.312 hal ini berarti variabel nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat
mempengaruhi volume ekspor tuna ke Amerika sebesar 31,2%.

4.4.3.2 Uji f

a. Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Volume Ekspor Udang Ke Jepang Pada
Tahun 2002 Sampai 2013
Berdasarkan hasil analisis regresi didapatkan nilai F hitung sebesar 2,021
sedangkan F tabel sebesar 4,96. Nilai F tabel > F hitung sehingga terbukti bahwa
nilai tukar tidak pengaruh nyata secara simultan terhadap volume ekspor udang

ke jepang.

b. Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Nilai Ekspor Udang Ke Amerika Pada
Tahun 2002 Sampai 2013
Uji ini dilakukan untuk menggunakan uji signifikan simultan yaitu uji F,
untuk menunjukkan apakah variabel dependent secara bersama-sama
mempunyai pengaruh terhadap variabel independent. Uji ini dilakukan dengan
asumsi :
- Bila F tabel < F hitung, maka berpengaruh nyata (signifikan)
- Bila F tabel > F hitung, maka tidak berpengaruh nyata (tidak signifikan)
Berdasarkan hasil analisis regresi didapatkan nilai F hitung sebesar 3.670
sedangkan F tabel sebesar 4,96. Nilai F tabel > F hitung sehingga terbukti bahwa
nilai tukar tidak berpengaruh nyata secara simultan terhadap volume ekspor

udang ke Amerika.
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c. Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Nilai Ekspor Tuna Ke Jepang Pada Tahun
2002 Sampai 2013
Uji ini dilakukan untuk menggunakan uji signifikan simultan yaitu uji F,
untuk menunjukkan apakah variabel dependent secara bersama-sama
mempunyai pengaruh terhadap variabel independent. Uji ini dilakukan dengan
asumsi :
- Bila F tabel < F hitung, maka berpengaruh nyata (signifikan)
- Bila F tabel > F hitung, maka tidak berpengaruh nyata (tidak signifikan)
Berdasarkan hasil analisis regresi didapatkan nilai F hitung sebesar 0.525
sedangkan F tabel sebesar 4,96. Nilai F tabel > F hitung sehingga terbukti bahwa
nilai tukar tidak berpengaruh nyata secara simultan terhadap volume ekspor tuna

ke Jepang.

d. Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Nilai Ekspor Tuna Ke Amerika Pada

Tahun 2002 Sampai 2013

Uji ini dilakukan untuk menggunakan uji signifikan simultan yaitu uji F,
untuk menunjukkan apakah variabel dependent secara bersama-sama
mempunyai pengaruh terhadap variabel independent. Uji ini dilakukan dengan
asumsi :

- Bila F tabel < F hitung, maka berpengaruh nyata (signifikan)
- Bila F tabel > F hitung, maka tidak berpengaruh nyata (tidak signifikan)

Berdasarkan hasil analisis regresi didapatkan nilai F hitung sebesar 1,079
sedangkan F tabel sebesar 4,96. Nilai F tabel > F hitung sehingga terbukti bahwa
nilai tukar rupiah tidak berpengaruh nyata secara simultan terhadap volume

ekspor tuna ke Amerika.
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4.4.3.3 Uji t

a. Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Volume Ekspor Udang Ke Jepang Pada
Tahun 2002 Sampai 2013
Uji ini dilakukan untuk menggunakan uji signifikan parsial yaitu uji t, untuk
menunjukkan apakah variabel dependent secara parsial mempunyai pengaruh
terhadap variabel independent. Uji ini dilakukan dengan asumsi :
- Jika t-hitung > t-tabel atau prob-sig < a = 5%, maka variable independen
berpengaruh secara positif terhadap variable dependen.
- Jika t-hitung < t-tabel atau prob-sig > a = 5%, maka variable independen

tidak berpengaruh secara positif terhadap variable dependen.

Berdasarkan pengujian statistik (uji t) di dapatkan nilai t hitung dari nilai
tukar sebesar -1.422 dan t tabel 1.81246 dimana t-hitung < t-tabel dengan
tingkat signifikan 0.186 > 0.05. Maka secara statistik variabel nilai tukar
berpengaruh tidak signifikan secara parsial atau sendiri terhadap volume ekspor
udang ke jepang. Nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat berpengaruh
tidak signifikan terhadap volume ekspor udang ke jepang, karena pola konsumsi
masyarakat Jepang terhadap hasil laut dalam jumlah besar. Hal ini menyatakan
semakin tinggi atau menurunnya nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika
berpengaruh tidak signifikan terhadap volume ekspor udang ke jepang.

Menurut Putu dan Setiawina (2014) suku bunga kredit dan Kurs Dollar
Amerika tidak berpengaruh secara parsial terhadap terhadap volume ekspor
udang segar, hal ini terjadi karena pola konsumsi masyarakat Jepang yang
memang gemar mengkonsumsi hasil laut dalam jumlah besar. Sementara Indeks

RCA berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume ekspor udang segar, ini
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berarti semakin tinggi kurs Dollar Amerika dan indeks RCA maka semakin besar

pula nilai ekspor.

b. Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Volume Ekspor Udang Ke Amerika Pada

Tahun 2002 Sampai 2013

Uji ini dilakukan untuk menggunakan uji signifikan parsial yaitu uji t, untuk
menunjukkan apakah variabel dependent secara parsial mempunyai pengaruh
terhadap variabel independent. Uji ini dilakukan dengan asumsi :

- Jika t-hitung > t-tabel atau prob-sig < a = 5%, maka variable independen
berpengaruh secara positif terhadap variable dependen.

- Jika t-hitung < t-tabel atau prob-sig > a = 5%, maka variable independen
tidak berpengaruh secara positif terhadap variable dependen.
Berdasarkan pengujian statistik (uji t) di dapatkan nilai t hitung dari nilai

tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat sebesar 1.916 dan t tabel 1.81246
dimana t-hitung > t-tabel dengan tingkat signifikan 0.084 > 0.05. Maka secara
statistik variabel nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat berpengaruh

signifikan secara parsial atau sendiri terhadap volume ekspor udang ke Amerika.

c. Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Nilai Ekspor Tuna Ke Jepang Pada

Tahun 2002 Sampai 2013

Uji ini dilakukan untuk menggunakan uji signifikan parsial yaitu uji t, untuk
menunjukkan apakah variabel dependent secara parsial mempunyai pengaruh
terhadap variabel independent. Uji ini dilakukan dengan asumsi :

- Jika t-hitung > t-tabel atau prob-sig < a = 5%, maka variable independen

berpengaruh secara positif terhadap variable dependen.
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- Jika t-hitung < t-tabel atau prob-sig > a = 5%, maka variable independen
tidak berpengaruh secara positif terhadap variable dependen.
Berdasarkan pengujian statistik (uji t) di dapatkan nilai t hitung dari nilai

tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat sebesar 0.724 dan t tabel 1.81246
dimana t-hitung < t-tabel dengan tingkat signifikan 0.485 > 0.05. Maka secara
statistik variabel nilai tukar berpengaruh tidak signifikan secara parsial atau
sendiri terhadap volume ekspor tuna ke Jepang. Nilai tukar rupiah terhadap dollar
Amerika Serikat berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai ekspor tuna ke
Jepang, karena pola konsumsi masyarakat Jepang terhadap hasil laut dalam
jumlah besar. Hal ini menyatakan semakin tinggi atau menurunya nilai tukar
rupiah terhadap dollar Amerika Serikat berpengaruh tidak signifikan terhadap
volume ekspor tuna ke jepang.

Menurut Putu dan Setiawina (2014) suku bunga kredit dan Kurs Dollar
Amerika tidak berpengaruh secara parsial terhadap terhadap volume ekspor
udang segar, hal ini terjadi karena pola konsumsi masyarakat Jepang yang
memang gemar mengkonsumsi hasil laut dalam jumlah besar. Sementara Indeks
RCA berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume ekspor udang segar, ini
berarti semakin tinggi kurs Dollar Amerika dan indeks RCA maka semakin besar

pula nilai ekspor.

d. Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Nilai Ekspor Tuna Ke Amerika Pada

Tahun 2002 Sampai 2013

Uji ini dilakukan untuk menggunakan uji signifikan parsial yaitu uji t, untuk
menunjukkan apakah variabel dependent secara parsial mempunyai pengaruh

terhadap variabel independent. Uji ini dilakukan dengan asumsi :
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- Jika t-hitung > t-tabel atau prob-sig < a = 5%, maka variable independen
berpengaruh secara positif terhadap variable dependen.

- Jika t-hitung < t-tabel atau prob-sig > a = 5%, maka variable independen
tidak berpengaruh secara positif terhadap variable dependen.
Berdasarkan pengujian statistik (uji t) di dapatkan nilai t hitung dari nilai

tukar sebesar 1.039 dan t tabel 1.81246 dimana t-hitung < t-tabel dengan tingkat
signifikan 0.323 > 0.05. Maka secara statistik variabel nilai tukar rupiah terhadap
dollar Amerika Serikat berpengaruh tidak signifikan secara parsial atau sendiri
terhadap volume ekspor tuna ke Amerika. Karena masyarakat Amerika Serikat
mengkonsumsi ikan tuna (finfish) dengan kandungan rendah kalori, rendah
lemak dan tinggi protein serta paling besar kandungan Omega-3 baik EPA
maupun DHA-nya.

Menurut Kementrian Kelautan dan Perikanan masyarakat Amerika Serikat
mengkonsumsi ikan (finfish) di golongkan pada 3 jenis produk utama yaitu
salmon, tuna dan ikan lainnya. Peluang pasar Amerika Serikat masih terbuka
lebar Karen masyarakatnya melihat bahwa tuna merupakan spesies yang
numerous rendah kalori, rendah lemak dan tinggi protein serta paling besar

kandungan Omega-3 baik EPA maupun DHA-nya.

4.4.4 Uji Asumsi Klasik

a. Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Volume Ekspor Udang Ke Jepang Pada
Tahun 2002 Sampai 2013
Berdasarkan uji kenormalan dari model regresi didapatkan hasil uji
normalitas residual dengan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp.Sig
sebesar 0.984 dimana nilai ini > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model

regresi terdistribusi normal. Uji multikolinearitas dapat dilihat jika nilai tolerance
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untuk variabel nilai tukar > 0.10 atau VIF < 10. Hasil uji heteroskedastisitas nilai
koefisien regresi tidak signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
masalah heteroskedastisitas didalam model. Hasil pengujian terhadap uji
Autokorelasi diperoleh nilai Durbin-Watson yaitu 0.513. Berdasarkan nilai
tersebut maka variabel nilai tukar mengalami gejala autokorelasi karena nilai DW

<1.10

b. Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Nilai Ekspor Udang Ke Amerika Pada

Tahun 2002 Sampai 2013

Berdasarkan uji kenormalan dari model regresi didapatkan hasil uji
normalitas residual dengan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp.Sig
sebesar 0.950 dimana nilai ini > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi terdistribusi normal. Uji multikolinearitas dapat dilihat jika nilai tolerance
untuk variabel nilai tukar > 0.10 atau VIF < 10. Hasil uji heteroskedastisitas nilai
koefisien regresi tidak signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
masalah heteroskedastisitas didalam model. Hasil pengujian terhadap uji
Autokorelasi diperoleh nilai Durbin-Watson yaitu 0.736. Berdasarkan nilai
tersebut maka variabel nilai tukar mengalami gejala autokorelasi karena nilai DW

<1.10

c. Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Nilai Ekspor Tuna Ke Jepang Pada

Tahun 2002 Sampai 2013

Berdasarkan uji kenormalan dari model regresi didapatkan hasil uji
normalitas residual dengan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp.Sig
sebesar 0.871 dimana nilai ini > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model

regresi terdistribusi normal. Uji multikolinearitas dapat dilihat jika nilai tolerance
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untuk variabel nilai tukar > 0.10 atau VIF < 10. Hasil uji heteroskedastisitas nilai
koefisien regresi tidak signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
masalah heteroskedastisitas didalam model. Hasil pengujian terhadap uji
Autokorelasi diperoleh nilai Durbin-Watson yaitu 0.671. Berdasarkan nilai
tersebut maka variabel nilai tukar mengalami gejala autokorelasi karena nilai DW

<1.10

d. Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Nilai Ekspor Tuna Ke Amerika Pada

Tahun 2002 Sampai 2013

Berdasarkan uji kenormalan dari model regresi didapatkan hasil uji
normalitas residual dengan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp.Sig
sebesar 0.652 dimana nilai ini > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi terdistribusi normal. Uji multikolinearitas dapat dilihat jika nilai tolerance
untuk variabel nilai tukar > 0.10 atau VIF < 10. Hasil uji heteroskedastisitas nilai
koefisien regresi tidak signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
masalah heteroskedastisitas didalam model. Hasil pengujian terhadap uji
Autokorelasi diperoleh nilai Durbin-Watson yaitu 0.597 Berdasarkan nilai tersebut

maka variabel nilai tukar mengalami gejala autokorelasi karena nilai DW < 1.10

4.5 Kontribusi Udang Dan Tuna

Menurut Kamus Iimiah Populer, Dany (2006:264) "Kontribusi diartikan
sebagai uang sumbangan atau sokongan.” Sementara menurut Kamus Umum
Bahasa Indonesia, Yandianto (2000:282) diartikan: "Sebagai uang iuran pada
perkumpulan, sumbangan.” Bertitik tolak pada kedua kamus di atas maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa; kontribusi adalah merupakan sumbangan, sokongan
atau dukungan terhadap sesuatu kegiatan.

Ekspor terjadi terutama karena kebutuhan akan barang dan jasa sudah
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tercukupi di dalam negeri atau karena barang dan jasa tersebut memiliki daya
saing baik dalam harga maupun mutu dengan produk sejenis di pasar
internasional. Dengan demikian ekspor memberikan pemasukan devisa bagi
negara yang bersangkutan yang kemudian akan digunakan untuk membiayai
kebutuhan impor maupun pembiayaan program pembangunan di dalam negeri.

Menyadari akan pentingnya peranan ekspor bagi pertumbuhan ekonomi
di Indonesia, maka udang dan tuna merupakan salah satu komoditi yang memiliki
potensi kuat untuk peningkatan pendapatan negara yang masih menjadi
primadona dalam ekspor perikanan di pasar internasional.

Berdasarkan perkembangan ekspor udang dan tuna Indonesia menurut
negara tujuan utama dapat dilihat pada Tabel 13. di bawah, merupakan
kontribusi ekspor komoditi udang dan tuna dalam lima tahun terakhir, untuk lebih

jelas dilihat pada tabel berikut :

Tabel 13. Nilai Ekspor Udang dan Tuna Ke Negara Tujuan Utama US$

Udang Tuna
Tahun | Jepang Amerika Jepang Amerika
2002 506.326,0 141.374,6 90.944,10 1.090,.20
2003 473.314,8 160.393,4 73.164,40 7.615,30
2004 386.136,4 236.048,3 87.566,80 8.860,90
2005 365.257,5 263.338,7 76.622,50 10.927,70
2006 412.371,8 323.507,8 76.250,30 14.946,50
2007 330.836,1 354.049,0 70.499,60 27.016,40
2008 322.631,0 423.644,7 73.718,60 25.138,40
2009 304.796,2 308.472,6 85.395,90 24.137,00
2010 332.615,1 350.614,1 | 115.440,60 23.490,80
2011 368.991,3 493.272,3 118.234,80 25.584,60
2012 364.968,8 482.264,1 111.055,70 42.019,60
2013 409.638,7 686.703,5 106.763,20 33.012,10

Sumber : BPS yang diolah (2015)
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Berdasarkan Tabel 13. diatas menunjukkan bahwa udang dan tuna
merupakan komoditas unggulan dan memberikan kontribusi besar terhadap
pertumbuhan ekonomi. Pada perkembangan ekspor udang menurut nilai ekspor
menunjukkan kecenderungan ekspor udang berfluktuatif setiap tahunnya.

Udang dan tuna merupakan salah satu komoditi yang memiliki peran
penting dalam menunjang penerima ekspor perikanan. Dibawah ini
perkembangan ekspor udang dan tuna dan memberikan kontribusi ke negara

tujuan utama, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Kontribusi Udang Dan Tuna Ke Negara Tujuan Utama

Kontribusi (%)
2009 2010 2011 2012 2013

Udang Jepang 38,53 38,59 36,61 34,26 30,42
Amerika | 38,99 40,68 46,27 45,27 51,00

Tuna Jepang 52,65 58,58 53,88 37,03 35,78
Amerika | 14,88 11,92 11,65 14,01 12,56

Sumber : Data sekunder yang diolah (2015)

Tabel 14. diatas menunujukkan bahwa perkembangan ekspor Indonesia
dapat diketahui bahwa, ekspor perikanan komoditas udang memiliki kontribusi
cukup besar. Ekspor perikanan menjadi objek sumber pendapatan yang sangat
potensial bagi pembangunan didalam negeri.

Salah satu sektor perikanan ekspor Indonesia yang utama adalah udang
dan tuna, yang sebagian besar penduduk Indonesia bermata pencaharian
sebagai pembudidaya dan nelayan. Pada lima tahun terakhir,komoditi udang
tahun 2013 ke negara Amerika memiliki kontribusi yang cukup besar sebesar
51%, sedangkan komoditi tuna memiliki kontribusi yang cukup besar terjadi pada

tahun 2010 yaitu sebesar 58,58%.
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Tabel 15. Produk Domestik Bruto (PDB) Perikanan Tahun 2009 — 2013

(Miliar Rupiah)

2009 2010 2011 2012 2013
Perikanan 176.620,00 199.383,40 226.691,00 255.332,30 200.355,90
PDB non migas | 2.036.685,50 | 2.171.113,50 | 2.322.763,50 | 2.480.955,80 | 1,970,042.00

Sumber : KKP yang diolah (2015)

Tabel 16. Kontribusi udang dan tuna terhadap sektor perikanan dan

produk domestickbruto non migas

2009 (%) [ 2010 (%) | 2011 (%) |2012(%) | 2013 (%)
Sektor Perikanan
Udang 0,00361 0,00311 0,00334 0,00312 0,00670
Tuna 0,000645 0,000633 0,000557 0,000563 0,000855
Produk Domestik Bruto (PDB) non Migas
Udang 0,000313 0,000285 0,000325 0,000321 0,000681
Tuna 0,000056 0,000058 0,000054 0,000058 0,000087

Sumber : Data sekunder yang diolah (2015)

Tabel 16. diatas menunujukkan bahwa ekspor perikanan komoditas

udang memiliki kontribusi cukup besar terhadap sektor perikanan dan produk

domestik bruto (PDB). Pada lima tahun terakhir, komoditi udang tahun 2013

terhadap sektor perikanan memiliki kontribusi yang cukup besar sebesar

0,0067% dan tuna sebesar 0,00085% , sedangkan kontribusi udang terhadap

produk domestik bruto (PDB) memiliki kontribusi yang cukup besar terjadi pada

tahun 2013 yaitu sebesar 0,000681% dan tuna sebesar 0,000087%.

4.6 Implikasi

Salah satu potensi perikanan Indonesia yang melimpah saat ini dan

menjadi peluang pengembangan dan produksi ekspor adalah udang dan tuna
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sejak dahulu sampai sekarang udang dan tuna mempunyai nilai ekonomis tinggi
dan merupakan salah satu sektor yang diunggulkan untuk menyumbang devisa
negara.yang sudah di perdagangkan baik domestik maupun ekspor.

Suatu negara dapat dikatakan memiliki kondisi perekonomian yang baik
melalui perhitungan tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi atau secara
sederhana diukur dari peningkatan jumlah produksi barang dan jasa yang telah
dihasilkan. Kemajuan tingkat pertumbuhan indonesia ini disebabkan oleh
perkembangan ekspor perikanan yang menyebabkan nilai mata uang negara
naik, sehingga mempengaruhi volume ekspor udang dan tuna.

Dari hasil yang telah dikemukanakan diatas menunjukkan bahwa nilai
tukar dollar ke negara jepang tidak berpengaruh terhadap volume ekspor udang
dan tuna. hasil temuan ini menunjukkan bahwa fluktuasi dalam nilai tukar
Rp/US$ selama ini tidak memberikan efek yang cukup signifikan terhadap
volume ekspor udang dan tuna ke negara jepang. Hal ini karena pola konsumsi
masyarakat negara jepang terhadap hasil laut dalam jumlah besar, dengan ini
menyatakan semakin tinggi atau menurunnya nilai tukar rupiah tidak
berpengaruh terhadap volume ekspor udang ke jepang. Hasil diatas juga
menunjukan nilai tukar dollar berpengaruh pada volume ekspor udang ke negara
Amerika, namun untuk k omoditi tuna nilai tukar tidak berpengaruh pada volume
ekspor.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil dari penelitian yang dilakukan
oleh Desak Putu Putrid an N. Djinar setiawina mengenai suku bunga kredit, kurs
dollar amerika dan indeks RCA terhadap volume ekspor udang segar dengan
periode (1999-2012) hasil tersebut mnyebutkan bahwa nilai tukar dolar tidak
berpengaruh terhadap volume ekspor udang ke negara Jepang.

Sehubungan dengan tinggi rendahnya nilai tukar dollar, negara Jepang

dan Amerika tidak mengalami kerugian adanya ekspor udang dan tuna ke
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negara tersebut karena US$ dollar merupakan kurs mata uang standart
internasional dan nilai mata uang yang kuat sehingga mudah untuk
diperdagangkan serta diterima oleh siapa saja sebagai transaksi
pembayarannya. Sedangkan negara Indonesia untuk transaksi harus
menggunakan mata uang rupiah (Rp).

Berkaitan dengan semakin lemahnya nilai tukar rupiah, pemerintah
seharusnya menekan impor dan meningkatan daya saing usaha perikanan
dengan meningkatkan kualitas dan citra produk hasil perikanan seperti
melakukan branding produk di pasar internasional dengan harapan nilai jual
produk perikanan meningkat dan perlu terus dilakukan secara konsisten dan

terencana sehingga lebih siap menghadapi persaingan pasar global.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Tingkat pertumbuhan pada ekspor udang ke Jepang mengalami
penurunan sebesar -0.062 (-6,2%) pertahun, ekspor udang ke Amerika
mengalami kenaikan sebesar 0.096 (9,6%) pertahun, ekspor tuna ke
Jepang mengalami kenaikan sebesar 0.026 (2,6%) pertahun, ekspor tuna
ke Amerika mengalami kenaikan sebesar 0.045 (4,5%) pertahun.

Jepang, nilai tukar berpengaruh tidak signifikan secara parsial terhadap
volume ekspor Udang dan tuna. Amerika, nilai tukar berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap volume eskpor udang dan
berpengaruh tidak signifikan secara parsial terhadap volume ekpor tuna
Kontribusi udang dan tuna terhadap tujuan utama negara terbesar pada
tahun 2013 ke negara Amerika sebesar 51%, komoditi tuna pada tahun
2010 ke negara Jepang sebesar 58,58%. Diantara udang dan tuna
kontribusi yang paling besar terhadap sektor perikanan dan produk
domestik bruto non migas adalah komoditi udang yaitu pada tahun 2013

sebesar 0,0067% dan 0,000681%.

5.2 Saran

Upaya untuk menekan impor dan meningkatan daya saing usaha
perikanan dengan meningkatkan kualitas dan citra produk hasil perikanan
seperti melakukan branding produk di pasar internasional dengan
harapan nilai jual produk perikanan meningkat dan perlu terus dilakukan
secara konsisten dan terencana sehingga lebih siap menghadapi

persaingan pasar global.



56

e Untuk peneliti selanjutnya supaya menambahkan periode atau tahun
penelitian dan produk penelitian.
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e Data Ekspor Udang dan Tuna Menurut Negara Tujuan Utama Tahun
2002 Sampai 2013

Berat bersih (ton)

Udang Tuna

Tahun Jepang Amerika Jepang Amerika
2002 58,914.0 17,072.3 30 724.90 3 035.60
2003 59,845.2 22,041.6 23 881.30 2810.10
2004 48,702.0 33,7415 22 770.10 2 744.30
2005 45,122.2 40,349.3 21 298.10 3439.30
2006 49,762.3 46,968.1 21 657.50 4 181.60
2007 39,816.3 48,386.2 19 808.60 5985.80
2008 37,666.8 57,692.7 18 921.00 5 395.50
2009 35,060.7 45,213.6 22 557.20 5526.40
2010 32,669.4 43,560.9 30 282.30 4 536.90
2011 31,000.2 55,007.0 35 010.20 4117.10
2012 32,497.6 59,137.9 29 236.60 4 515.50
2013 32,943.7 64,520.6 33 116,60 4199,3

Sumber : BPS yang diolah (2015)
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Lampiran 2

Tingkat Pertumbuhan Volume Ekspor Udang Ke Jepang Pada Tahun 2002
Sampai 2013

Coefficients®
Standardized
Lnstandardized Coefficients Coeflicients
| wodel B Std. Error Eeta t Sig.
1 {Constant) 11.023 048 276.216 000
PERIODE -052 007 -0948 -0.386 000

a. Dependent variahle: LnyJ
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Lampiran 3

Tingkat Pertumbuhan Volume Ekspor Udang Ke Ameika Pada Tahun 2002
Sampai 2013

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model =] Std. Error Bets 1 Sin.
1 (Constant) 9966 123 81.327 Julili]
periode 026 017 445 1.4673 147

a. Dependent Variahle: LnyT]
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Tingkat Pertumbuhan Nilai Ekspor Tuna Ke Jepang Pada Tahun 2002

Sampai 2013
Coefficients?
Standardized
Linstandardized Caoefficients Coefficients
hiade] B Stol. Error Beta 1 Sin.
1 (Constant) 11.167 .0a3 118.474 000
periode 034 013 fafats] 2.764 020

a. Dependentariable: LMYTU
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Lampiran 5

Tingkat Pertumbuhan Volume Ekspor Tuna Ke Ameika Pada Tahun 2002
Sampai 2013

Coefficients®
Standardized
Linstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error Eeta t Sin.
1 (Constant) 8.023 133 E0.335 Rufili]
periode 044 13 B1T 2476 033

a. Dependent Yariahle: LnyTA
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Hasil Regresi Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Nilai Ekspor Udang Ke
Jepang Pada Tahun 2002 Sampai 2013

1. Uji R2 dan Uji Autokorelasi

Model Summary®

Mode Adjusted R Std. Error of Drhin-
| F F Square Sguare the Estimate Watzan
1 4103 168 085 9871.95430 513
a. Predictors: (Constant), M.TUKAR
b. Dependent Variable: YU
2. UjiF
ANOVA®
Sum of
Model] Squares df Mean Square F Sig.
1 Regrassion 1.970ES 1 1.970E8 2.0 1862
Residual 9. 746ES 10 §.746ET
Total 1.172E9 11
a. Predictors: (Constant), ML TUKAR
h. Dependent Wariatle: ¥
3. Uji t, regresi linear sederhana, uji heteroskedastisitas dan uji
multikolinearitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Correlations Collinearity Statistics
| Modeal B otd. Error Beta t Sig. | Sero-order | Partial Pat | Tolerance HIF
1 (Constant) | 80321749 | 27460.326 2844 01
N.TUKAR -4.094 2.880 - 410 -1.422 186 - 410 - 410 - 410 1.000 1.000

a. Dependent Variahle: YU

4. Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Lnstandardiz

ed Residual

P 12
rormal Parameters® Mean .0oonooo
Std. Deviation §9.41253910E3

Maost Extremne Differences  Absolute a3
Fositive 133

Megative =101

Kaolmogaorav-Smirnoy £ ARN
Asvmp. Sig. (2-tailed) 984

a. Test distribution is Marmal.
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Hasil Regresi Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Nilai Ekspor Udang Ke
Amerika Pada Tahun 2002 Sampai 2013

1. Uji R2 dan Uji Autokorelasi

Model Summary®

Mode Adjusted R Std. Error of Durhin-
| R R Square Square the Estimate Watson
1 5182 268 195 13004.39142 T36
a. Predictors: {Constant), M. Tukar
b. Dependent Variahle: YA
2. Ujif
ANOVA®
Sum of
Wode| Sguares of Mean Square F Sig.
1 Regression B.206ES 1 B.206ES 3670 .0g4=
Residual 1.681E89 10 1.691E8
Total 2.312E9 11

a. Predictars: (Constant), M. Tukar

h. Dependent Wariable: YA

3. Ujit, regresi linear sederhana, uji heteroskedastisitas dan uji multikolinearitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefiicients | Cosfficients Carelations Callinearity Statistics
| Wodel B Std. Errar Beta 1 Sig. Zeto-order | Parial Part Tolerance WIF
1 {Constant) | -24447.523 36173671 - BT6 A4
M. Tukar fvling 37493 A18 14916 154 418 418 418 1.000 1.000

3. Dependent Yariahle: YUA

4. Uji normalitas

One-Sample Kolmogorow-Smirnov Test

LInstandardiz

ed Fesidual

M 12
HMormal Parameters? Mean .0oooaan
Std. Deviation 1.23992007E4

mMost Extreme Differences  Absolute 140
Fositive 103

Megative -.140

Kolmogorov-Smirnoy £ A20
Asymp. Sig. (2-tailed) 440

a. Test distribution is Mormal.
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Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Nilai Ekspor tuna Ke Jepang Pada Tahun

2002 Sampai

2013

1. Uji R? dan Uji Autokorelasi

Model Summary®

Mode Adjusted R Std. Error of Curhin-
| R R Square Sguare the Estimate Watson
1 223 040 -.045 5671.35908 671
a. Predictors: (Constanty, M.tukar
h. Dependent Variahle: ¥TJ
2. Ujif
ANOVA®
Sum of
Wode] Souares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 1.63TET 1 1.68TET A5 4857
Residual 3 216ER 10 3 MBET
Total 3.385E8 11
a. Predictars: (Constant), B.tukar
h. Dependent WVariable: YTJ
3. Uji t, regresi linear sederhana, uji heteroskedastisitas dan uji
multikolinearitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Correlations Collingarity Statistics
| btoiel B Std. Errar Beta t Sig. | Zero-order | Partial Pat | Tolerance il
1 (Constant) [ 14407228 | 18775730 913 383
M ukar 1198 1 654 223 724 485 223 223 223 1.000 1.000

a. Dependent Variahle: YT

4. Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz

ed Residual

M 12
Mormal Parameters® Mean 00aooan
Std. Deviation 5.40742872E3

Most Extreme Differences  Ahsolute T2
Fositiva 72

Megative - 162

kaolmogarow-Srmirnoy £ a04
Asyrmp. Sig. (2-tailed) 871

a. Test distribution is Marmal.
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Hasil Regresi Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Nilai Ekspor tuna Ke Amerika
Pada Tahun 2002 Sampai 2013

1. Uji R? dan Uji Autokorelasi

Model Summany®

Mode Adjusted R Std. Error of Durhin-
| R R Snuare Souare the Estimate Watson
1 3123 087 007 106558634 597

a. Predictors: (Constant), M tukar

h. Dependent Variable: YTA

2. Ujif
ANOWA®
Sum of
ode] Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1224764.035 1 1224764.035 1.0749 a3z23=
Residual 1.135E7 10 | 1135495 563
Total 1.268E7 11
a. Predictors: (Constant), M iukar
b. Dependent Variable: ¥ TA
3. Ujit, regresilinear sederhana, uji heteroskedastisitas dan uji
multikolinearitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefiicients Correlations Collinearity Statistics
| hadel B Std, Errar Beta 1 Sin, Zero-order | Partial Part Tolerance il
1 {Constant) 1145029 2064.117 386 707
M Aukar 323 311 312 1.039 323 312 32 M2 1.000 1.000

a. Dependent Variable; YTA

4. Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 12
kHormal Parameters® Mean .000oooo
Std. Deviation 1.01600625E3

Most Extrerme Differences Ahsolute M7
Positive 212

Megative - 136

Kolmogorow-Smirnoy £ T35
Asymp. Sig. (2-tailed) H52

a. Test distribution is Barmal.



